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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas tentang kegagalan kudeta militer faksi Gulenis di Turki pada 15 Juli 2016. Adapun

permasalahan yang dilihat adalah pertama, apa faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan kudeta militer

faksi Gulenis di Turki 15 Juli 2016? dan kedua, bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi gagalnya

kudeta militer faksi Gulenis di Turki 15 Juli 2016?. Dalam mengalisis kasus di atas, peneliti menggunakan

teori kudeta Edward Luttwak yang berbicara mengenai tahapan-tahapan suatu kudeta agar kudeta tersebut

berhasil. Gagalnya kudeta dalam menjalankan tahapan tersebut akan menyebabkan gagalnya kudeta. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun

data-data dalam penelitian ini peneliti dapatkan melalui telaah dokumen dan literatur ilmiah serta juga

melakukan wawancara. Temuan dari penelitian ini adalah, pertama, gagalnya kudeta militer faksi Gulenis

ini disebabkan oleh gagalnya kelompok kudeta menangkap aktor kunci seperti Presiden Erdogan dan

Perdana Menteri Binali Yildirim sehingga kedua tokoh tersebut berhasil memobilisasi massa untuk menolak

kudeta. Kedua, adanya penolakan dari berbagai lapisan masyarakat Turki sehingga kelompok kudeta gagal

dalam mendapatkan dukungan masyarakat atas kudeta yang dilakukan. Kedua faktor ini kemudian

mempengaruhi gagalnya kudeta. Penelitian ini juga melihat adanya peran penting kemajuan teknologi

seperti FaceTime dan media sosial yang mempengaruhi gagalnya kudeta karena FaceTime dan media sosial

seperti Facebook dan Twitter dijadikan alat oleh Erdogan dan Binali Yildirim untuk berkomunikasi dan

mengajak masyarakat menolak upaya kudeta. Media sosial juga dijadikan oleh masyarakat Turki sebagai

sumber informasi tentang kudeta dan alat untuk menyebarkan aksi penolakan terhadap kudeta. Secara

umum, penelitian ini menegaskan bahwa pentingnya menangkap aktor kunci seperti aktor pemerintahan dan

militer dalam suatu kudeta disamping juga menguasai tempat-tempat strategis serta kelompok kudeta juga

harus mendapatkan dukungan masyarakat atau tidak ada penolakan dari masyarakat agar suatu kudeta

berhasil dijalankan. Di sini juga penelitian ini menegaskan pentingnya menguasi perkembangan teknologi

dan media sosial untuk mempengaruhi persepsi masyarakat tentang kudeta yang dijalankan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>	

This study discusses about the failure of military coup of Gulenist faction in Turkey on July 15, 2016. The

observed problems are what factors that led to the failure of the military coup of Gulenist faction in Turkey

were and how these factors affect the collapse of the Gulenist military coup did. The researcher uses Edward

Luttwak 39 s coup theory which speaks about the stages of a coup in order for the coup to succeed to

analyze this case. Furthermore, a case study approaches with qualitative research methods are used in this

study. The data in this study research were done by literature reviews and interviews. The result showed that

the failure of the Gulenist military coup d 39 etat was caused by the failure of the coup group to arrest the

key actor such as President Erdogan and Prime Minister Binali Yildirim so that the two figures succeeded in
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mobilizing the mass to decline the coup. Moreover, there was some refusal from various Turkish society so

that the coup group failed to gain public support. Technological advances such as FaceTime and social

media also have an important role that affected the failure of the coup. FaceTime and social media such as

Facebook and Twitter were used as tools by Erdogan and Binali Yildirim to communicate and invite people

to decline the coup attempt. Social media was also used by Turkish society as a source of information and a

tool to spread action against the coup d 39 etat. In conclusion, this study confirms that the importance of

arresting key actor such as government and military actors in a coup while dominates the strategic places.

The coup group must also have public support to get a successful coup. The study also emphasizes the

importance of technology and social media to influence society about the coup.


